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 Pajak dan retribusi daerah merupakan sumber Pendapatan Asli Daerah 
(PAD). Salah satu pajak yang berpotensi dalam meningkatkan PAD yaitu Pajak 
Reklame dan Pajak Hiburan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
perhitungan dan peranan Pajak Reklame dan Pajak Hiburan dalam meningkatkan 
PAD serta melihat bagaimana perkembangan penerimaan Pajak Reklame, Pajak 
Hiburan dan PAD selama 5 tahun, periode dari tahun 2008 sampe dengan tahun 
2012. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dan studi lapangan 
dengan melakukan wawancara dan dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan 
dokumen sebagai sumber informasi yang akan diteliti. Dalam hal ini dokumen yang 
diperlukan dalam hal penelitian ini adalah target dan realisasi dalam penerimaan 
Pajak Reklame,Pajak Hiburan dan PAD. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerimaan Pajak Reklame dan Pajak Hiburan selama 5 tahun ternyata 
dapat meningkatkan PAD. Begitupun dengan perhitungan, dokumen yang diperoleh 
dari kantor dispenda yaitu penetapan nilai sewa reklame kemudian mengambil salah 
satu contoh kasus sehingga peneliti dapat mengetahui perhitungan Pajak Reklame 
sebenarnya.  
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ABSTRACT 
 
Calculation and Analysis of Role Advertising Tax and  
Entertainment Tax Increase in Revenue 
(Case study DISPENDA Office of Makassar) 
 
 
Taxes and levies are a source of local revenue (PAD). One of the tax 
revenue potential in improving the Advertising Tax and Entertainment Tax. This 
study aims to look at how the role of the calculation and Advertising Tax and 
Entertainment Tax to increase revenue as well as see how the acceptance of 
Advertisement Tax, Entertainment Tax and revenue for 5 years, the period from 
2008 until the year 2012. Research methods used are literature studies and field 
studies by conducting interviews and documentation that is by collecting documents 
as resources to be studied. In this case the documents required in terms of this 
research is the realization of revenue targets and Advertisement Tax, Entertainment 
Tax and PAD. The results of this study indicate that the acceptance of advertisement 
tax and entertainment tax for 5 years, it was able to increase revenue. Likewise with 
the calculations, documents obtained from the determination Dispenda office rents 
billboard then take one example case so that researchers can determine the actual 
advertisement tax calculation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Munculnya otonomi daerah menyebabkan terjadinya pergeseran paradigma 
dari sistem pemerintahan yang bercorak sentralisasi mengarah kepada sistem 
pemerintahan yang desentralisasi, yaitu dengan memberikan keleluasaan kepada 
daerah dalam mewujudkan daerah otonom yang luas dan bertanggung jawab, untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat sesuai kondisi dan 
potensi wilayahnya. Pemberian otonomi kepada daerah pada dasarnya bertujuan 
meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintah daerah, 
terutama dalam pelaksanakan pembangunan dan pelayanan terhadap masyarakat 
serta untuk meningkatkan pembinaan kesatuan politik dan kesatuan bangsa.  
Pelaksanaan otonomi daerah agar supaya berhasil baik harus didukung oleh 
tersedianya sumberdaya manusia dan tersedianya sarana dan prasarana yang 
didukung oleh sumber pendapatan daerah. Sumber pendapatan asli daerah 
diantaranya pajak potong hewan,pajak radio,pajak bangsa asing,pajak atas 
pertunjukan keramaian umum, pajak reklame, pajak kendaraan bermotor, pajak 
penerangan jalan, pajak rumah bola, pajak pendaftaran perusahaan. Sumber-
sumber lainnya yang dianggap sah, salah satu jenis pajak yang merupakan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah “Pajak Reklame dan Pajak Hiburan“( 
KONTRIBUSINYA) yang telah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2009 Tentang Pajak dan Retribusi Daerah. 
Penerapan aturan penertiban hingga pengelolaan dana retribusi Pajak 
Reklame dan Pajak Hiburan masih belum optimal diterapkan di Makassar, karena 
penarikan retribusi masih banyak yang ditemukan belum sesuai dengan ketentuan 
nilai objek pajak. Nilai objek pajak tersebut didasari dari perhitungan jumlah wajib 
pajak dan besarnya beban pajak yang dipikul oleh wajib pajak yang akan dibayar 
namun dalam kenyataannya target tersebut tidak tercapai. Maka dari itu pencapaian 
tersebut haruslah didasari akan sadarnya membayar pajak sesuai dengan 
perhitungan yang telah diberikan oleh petugas setempat.  
Dari penjelasan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
membahas yang sesuai dengan jalur konsentrasi pajak untuk dijadikan dalam 
sebuah karya ilmiah (skripsi) dengan judul “ Analisis Perhitungan Dan Peranan 
Pajak Reklame Dan Pajak Hiburan Dalam Meningkatkan pendapatan Asli 
Daerah ( Studi Kasus Pada Kantor DISPENDA Kota Makassar )”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dari penjelasan latar belakang di atas, pemerintah seharusnya mampu dan 
tetap terus berupaya untuk lebih melihat potensi yang ditimbulkan oleh Pajak 
Reklame dan Pajak Hiburan tersebut untuk dijadikan sebagai sumber Pendapatan 
Asli Daerah. Atas dasar pemikiran inilah yang menjadi pokok permasalahan: Apakah 
Perhitungan Pajak Reklame di Makassar Telah Sesuai dengan Undang-Undang 
Perpajakan Nomor 28 Tahun 2009 dan Peraturan Daerah No. 3 dan Bagaimana 
Peranan Pajak Reklame dan Pajak Hiburan dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) ? 
 
1.3 Tujuan penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Untuk mengetahui perhitungan Pajak Reklame dan Pajak Hiburan yang 
dilakukan oleh Dinas Pendapatan Kota Makassar.  
b. Untuk mengetahui seberapa besar peranan Pajak Reklame dan Pajak 
Hiburan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Sebagai bahan pertimbangan antara teori yang diperoleh dari perkuliahan 
dan praktek.  
b. Sebagai bahan pustaka bagi masyarakat maupun khalayak umum yang 
tertarik akan masalah perpajakan khususnya Pajak Reklame dan Pajak 
Hiburan pada Dinas Pendapatan Kota Makassar. 
c. Untuk memberi masukan bagi aparat pelaksana yang langsung melakukan 
penghitungan terhadap Pajak Reklame dan Pajak Hiburan tersebut yaitu 
berupa masukan konseptual. 
 
 
 
 
1.4 Sistematika Penulisan  
BAB 1 PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 
Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan kajian pustaka yang berkaitan dengan definisi pajak, fungsi 
pajak,jenis pajak, teori pemungutan pajak, asas pemungutan pajak, sistem 
pemungutan pajak, tata cara pemungutan pajak, pengelompokan pajak, tarif pajak, 
penjelasan tentang pajak daerah, definisi Pajak Reklame, dasar hukum pemungutan 
Pajak Reklame, objek Pajak Reklame, subjek dan wajib Pajak Reklame, dasar 
pengenaan Pajak Reklame, tarif Pajak Reklame, tata cara perhitungan Pajak 
Reklame, masa pajak,tahun pajak,saat terutang wilayah pemungutan Pajak 
Reklame, peranan Pajak Reklame, pengertian Pajak Hiburan, jenis Pajak Hiburan, 
tarif Pajak Hiburan, dasar pengenaan Pajak Hiburan serta tinjauan atas penelitian 
terdahulu.  
BAB 3 METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan mengenai penjelasan metode penelitian yang terdiri dari rancangan 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis 
data. 
BAB 4 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini berisikan mengenai sejarah singkat DISPENDA, uraian tugas, gambaran 
umum Pajak Reklame, perhitungan, serta bagaimana peranan Pajak Reklame dan 
Pajak Hiburan.  
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisa dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat disimpulkan bahwa Pajak Reklame dan Pajak Hiburan sangat berperan 
penting dalam meningkatkan PAD, sebagaimana yang telah ditunjukkan dalam tabel 
target dan realisasi Pajak Reklame dalam 5 tahun terakhir kemudian dibandingkan 
dengan PAD dari 5 tahun terakhir mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
begitupun dengan Pajak Hiburan. Tetapi dalam hal kontribusi Pajak Reklame dan 
Pajak Hiburan dalam realisasi ke PAD itu sendiri belum maksimal. Begitupun dalam 
hal penghitungan nilai sewa reklame wajib pajak sudah menghitung sendiri pajak 
yang akan dibayar dan datang melaporkannya. 
 
5.2 Saran  
Beberapa saran yang dapat disampaikan kepada berbagai pihak terkait 
antara lain:  
1. Dinas Pendapatan Kota Makassar 
Dinas Pendapatan Daerah Kota Makassar harus rutin memberikan sosialisasi 
kepada Wajib Pajak untuk mengantisipasi perubahan Pajak Daerah dan retribusi 
daerah dimasa yang akan datang. Selain itu memberikan sanksi yang tegas 
kepada Wajib Pajak yang melanggar peraturan tentang Pajak Reklame dan Pajak 
Hiburan,  Pegawai DISPENDA Makassar khususnya bagian Pajak Hiburan 
sebaiknya bekerja sama dengan pihak independen untuk menjaring  perusahaan 
yang berbuat curang dalam hal melaporkan Pajaknya dan menambah jumlah 
pegawai lapangan yang bertugas untuk menjaring potensi-potensi Pajak Reklame 
dan Pajak Hiburan yang sampai saat ini belum teridentifikasi, tentunya dengan 
kompetensi yang baik.  
2. Masyarakat 
Pemasangan reklame sebaiknya di tempat-tempat yang telah ditentukan 
berdasarkan undang-undang dan peraturan yang berlaku, dan setiap 
penyelenggaraan reklame sebaiknya dilakukan sesuai dengan undang-undang 
dan peraturan yang berlaku, baik dari perijinan, pembayaran pajak, proses 
pembongkaran dan seterusnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
